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The Quality Assurance Cycle 
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Sumber : Laboratory Quality Management System  Handbook, WHO, 2011 



Proporsi Kesalahan Pemeriksaan 
Laboratorium 



Alur kegiatan di laboratorium 

Penerimaan 
spesimen 

• Dinas Kesehatan / RS 
• Nasofaring / Orofaring /BAL 
• Sputum 

Pemeriksaan 
spesimen 

• Terfokus untuk Molekuler saja 
• Merujuk pada petunjuk WHO 

 

Pelaporan 



Definisi Kasus 
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Definisi Kasus 
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Jenis Spesimen Bahan 
Pengambilan 

Suhu 
Pengiri

man 

Penyimpanan Keterangan   

Usap Nasopharing 
atau Orofaring 

Swab Dacron atau 
Flocked Swab + 
Virus Transport 
Medium (VTM) 

4oC ≤5 hari: 4 °C 
>5 hari: -70 °C 

Kedua Swab harus 
ditempatkan di 
tabung yang sama 
untuk 
meningkatkan viral 
load. 

WAJIB 
DIAMBIL 

Sputum Kontainer Steril 4oC ≤48 jam: 4 °C 
>48 jam: –70 
°C 

Pastikan Sputum 
berasal dari 
Saluran Pernafasan 
bawah (BUKAN air 
liur) 

WAJIB 
DIAMBIL 

Bronchoalveolar 
Lavage 

Kontainer Steril  4oC ≤48 jam: 4 °C 
>48 jam: –70 
°C 

    

Jenis Spesimen 
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Jenis Spesimen Bahan 
Pengambilan 

Suhu 
Pengirima

n 

Penyimpan
an 

Keterangan   

Tracheal aspirate, 
nasopharyngeal 
aspirate atau 
nasal wash 

Kontainer Steril  4oC ≤48 jam: 4 
°C 
>48 jam: –
70 °C 

    

Jaringan biopsi 
atau autopsi 
termasuk dari 
paru-paru. 
  

Kontainer Steril 
+ Saline 

4oC ≤24 jam: 4 
°C 
>24 jam: –
70 °C 

    

Serum (2 sampel 
yaitu akut dan 
konvalesen) 
UNTUK SEROLOGI 

Serum 
separator 
tubes (Dewasa 
3-5 ml whole 
Blood) 

4oC ≤5 hari: 4 °C 
>5 hari: -70 
°C 

Pengambilan 2 
Sampel : 
• Akut – 
minggu 
pertama saat 
sakit 
• Konvalesen – 
2 s.d. 3 minggu 
setelahnya  
  

  



Persiapan Pengambilan 
Spesimen COVID-19 
1. Dokumen : Formulir Form COVID-19 
2. Peralatan Pelindung diri (APD) 
3. Peralatan Pengiriman Spesimen Saluran Pernapasan 

a. Virus Transport Media (VTM) 
Dapat digunakan dengan beberapa merk komersil yang sudah siap 
pakai atau dengan mencampur beberapa bahan (Hanks BBS; 
Antifungal dan Antibiotik dengan komposisi tertentu) untuk 
disatukan dalam 1 wadah steril.  

b. Swab Dacron atau Flocked Swab  
c. Tongue Spatel  
d. Kontainer Steril untuk Sputum  
e. Parafilm  
f. Plastik Klip  
g. Marker atau Label  
 

 
 



VTM (Viral Transport Medium) 

• Steril 
• Larutan Isotonik 
• Mengandung Protein 
• Mengandung Antibiotik 
• Buffer pH 
• Indikator (Phenol Red)* 

Contoh VTM : 
Hanks Balanced Salt Solution (HBSS), Virocult, MEM, UTM, dll 



VTM  (Virus Transport Medium) 

 
• Disimpan dalam Freezer -20oC 

(dalam kondisi beku, VTM 
berwarna kuning = normal) 

• Jika akan digunakan Dicairkan 
terlebih dahulu 

• Hindari Beku-Cair (Frezze-Thaw) 
 VTM Rusak 
 

VTM dalam keadaan Beku 



Virus Transport Medium 

Masih Bisa digunakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Bisa digunakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Alat/Bahan Pengambilan Spesimen 

Swab Dacron/Rayon 
 



Tahap Pengambilan Nasofaring (1) 

1. Persiapkan cryotube yang berisi 1,5 ml media transport virus (Hanks 
BSS + Antibiotika), dapat juga digunakan VTM komersil yang siap pakai 
(Pabrikan).   

2. Berikan label  yang berisi Nama Pasien dan Kode Nomer Spesimen. Jika 
label bernomer tidak tersedia maka Penamaan menggunakan 
Marker/Pulpen pada bagian berwarna putih  di dinding cryotube.  

3. Gunakan swab yang terbuat dari Dacron/rayon steril dengan tangkai 
plastic atau jenis Flocked Swab (tangkai lebih lentur). Jangan 
menggunakan swab kapas atau swab yang mengandung Calcium 
Alginat atau Swab kapas dengan tangkai kayu, karena dapat 
menghambat proses pemeriksaan secara molekuler. 

4. Pastikan tidak ada Obstruksi (hambatan pada lubang hidung). 
5. Masukkan secara perlahan swab ke dalam hidung, pastikan posisi swab 

pada septum bawah hidung. 
6. Masukkan swab secara perlahan-lahan ke bagian nasofaring.  
 



Tahap Pengambilan Nasofaring (2) 



Tahap Pengambilan Nasofaring (3) 

7. Swab kemudian dilakukan gerak memutar secara perlahan. 
8. Kemudian masukkan sesegera mungkin ke dalam cryotube  yang 

berisi VTM 
9. Putuskan tangkai plastik di daerah mulut cryotube agar cryotube 

dapat ditutup dengan rapat. 
 



Tahap Pengambilan Nasofaring (4) 

10. Pastikan label kode spesimen sesuai dengan kode yang ada di 
formulir/Kuesioner. 

11. Cryotube kemudian dililit parafilm dan masukkan ke dalam Plastik 
Klip. Jika ada lebih dari 1 pasien, maka Plastik Klip 
dibedakan/terpisah. Untuk menghindari kontaminasi silang. 

12. Simpan pada suhu 4-8 ° C sebelum dikirim. Jangan dibekukan 
dalam Freezer. 

 



Pengambilan Spesimen Usap Orofaring 

1. Gunakan APD sesuai standar 
2. Persiapkan cryotube yang berisi 1,5 ml media 

transport virus  
3. Gunakan swab yang terbuat dari Dacron/rayon 

steril dengan tangkai plastik.  
4. Lakukan usap pada belakang tonsil dan hindarkan 

swab menyentuh bagian lidah. 



Pengambilan spesimen Usap Orofaring 



Pengambilan Spesimen Usap Orofaring 

5. Kemudian masukkan swab orofaring  sesegera mungkin ke 
dalam cryotube yang berisi virus transport medium. 

6. Putuskan tangkai plastik di daerah mulut cryotube agar 
cryotube dapat ditutup dengan rapat. 

 



Pengambilan Spesimen Usap Orofaring 

7. Cryotube kemudian dililit parafilm. 
8. Cryotube yang sudah berisi swab dibungkus dalam tisu bersih lalu 

dimasukan ke dalam plastik klip. 
 
 
 
 
 

9. Simpan dalam suhu 4-8°C sebelum dikirim. Jangan dibekukan 
dalam Freezer. 

 
 



Vial  

Usap Nasofaring 

Usap Orofaring 

Spesimen swab saluran napas 



Pengambilan Spesimen Sputum 

 
1. Container steril spesimen 
2. Plastik Klip atau Plastik pembungkus container  
3. Sputum di tampung dalam container Steril 
  



PENGEPAKAN DAN PENGIRIMAN SPESIMEN 

• Spesimen pasien harus dilakukan tatalaksana 
sebagai UN3373, "Substansi Biologis, Kategori B", 
ketika akan diangkut/ditransportasikan dengan 
tujuan diagnostik atau investigasi.  

• Semua spesimen harus dikemas untuk mencegah 
kerusakan dan tumpahan. Adapun sistem yang 
digunakan adalah dengan menggunakan tiga lapis 
(Three Layer Pacakging) sesuai dengan pedoman 
dari WHO dan International Air Transport 
Association (IATA). 
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PENGEPAKAN/PENGIRIMAN 

1. Masukkan pot sputum ke dalam plastik klip per spesimen  
2. Demikian juga untuk swab nasofaring dan orofaring harus dikirim 

dalam plastik klip secara terpisah (per pasien/spesimen) 
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PENGEPAKAN/PENGIRIMAN 

4. Seluruh spesimen dimasukkan ke dalam cool box 
yang berisi Ice pack yang telah dibekukan terlebih 
dahulu. Suhu pengiriman dijaga pada 2-8°C. 

5. Ice packs sebaiknya ditempatkan pada sisi kiri-
kanan (ditambahkan juga bagian atas-bawah jika 
memungkinkan).  

6. Harus dapat dipastikan bahwa spesimen tetap 
terjaga kondisi suhunya saat diterima di 
laboratorium 





PENGEPAKAN/PENGIRIMAN 
7.  Jangan lupa masukkan juga formulir kuisioner yang telah diisi dan 

diberi label ke dalam cool box dengan terlebih dahulu dimasukkan 
dalam wadah plastik 



PENGEPAKAN/PENGIRIMAN 

8.  Ke dalam cool box juga bisa dimasukkan kertas pengganjal (bisa 
berupa kertas koran yang diremas remas). Kemudian ditutup. 

 

9.  Tutup Cool box dengan selotip dan beri label pada sisi kanan dan 
atau kiri cool box, yang ditujukan ke Laboratorium rujukan. 

 



Alamat Pengiriman 

Kepada Yth 

Dr. dr. Vivi Setiawaty, M.Biomed 
Laboratorium Virologi 
Laboratorium Pusat Penyakit Infeksi Prof.Dr.Oemijati 
Puslitbang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan, 
Badan Litbangkes. 
Kompleks Pergudangan Kementerian Kesehatan  
Jl. Percetakan Negara No.23A. Jakarta Pusat 10560. 
Telp. 021-4288 1754/45 
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Sputum ??? 
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Formulir ??? 



Pemeriksaan Laboratorium  

Country Institute Gene targets 

China China CDC ORF1ab and N 

Germany Charité RdRP, E, N 

Hong Kong HKU ORF1b-nsp14, N 

Japan National Institute of Infectious 
Diseases, Department of Virology III 

Pancorona and multiple targets, Spike 
protein 

Thailand National Institute of Health N 

US US CDC Three N primers, RNP 
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Sumber : 
https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/technical-guidance/laboratory-guidance 



Konfirmasi Laboratorium  
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https://www.who.int/emergencies/diseases/nov
el-coronavirus-2019/technical-
guidance/laboratory-guidance 



Hasil Pemeriksaan Laboratorium 

• Hasil pemeriksaan laboratorium dikirimkan oleh 
laboratorium pemeriksa ke Dirjen P2P cq. PHEOC 
untuk kemudian diteruskan ke Emergency 
Operation Center (EOC) Pusat Krisis Kesehatan. 

• PHEOC mengirimkan hasil pemeriksaan ke Dinas 
Kesehatan dan Rumah Sakit yang merawat kasus. 

• Pelaporan satu pintu ini diharapkan dapat lebih 
memudahkan berbagai pihak terkait agar dapat 
berkoordinasi lebih lanjut.  
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Fasyankes 
Pasien Rawat 

Jalan 
Puskesmas 

Klinik Swasta/ 
private di desa Rumah Sakit 

Unit Surveilans Puskesmas 

Unit Surveilans Propinsi 

Laboratorium 
Puskesmas 

Unit Surveilans Kabupaten/ Kota 

Laboratorium 
Rujukan Nasional Dinkes Prov/Kota/Kabupaten 

Kementerian Kesehatan RI 
(Direktorat Simkarkesma, Ditjen 

PP dan PL) 

Laboratorium 
Kabupaten/ Kota 

Laboratorium 
Propinsi 

Pelaporan kasus 
Tindak lanjut pelaporan kasus 

Rujukan spesimen 

Umpan balik rujukan spesimen 

Pelaporan PHEIC 

Alur Koordinasi dan Pelaporan SKDR 



Thank you 
Terimakasih 
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